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ABSTRAK

Budidaya tanaman di dalam pot sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
keterbatasan lahan pertanian di DKI Jakarta memiliki kendala ketersediaan media tanam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi media tanam zeolit-vermikompos
dan tanah-vermikompos pada budidaya caisim dalam pot. Penelitian dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap 10 perlakuan kombinasi media yaitu i) zeolit-
vermikompos 100:0, ii) zeolit-vermikompos 75:25, iii) zeolit-vermikompos 50:50, iv) zeolit-
vermikompos 25:75, v) zeolit:vermikompos 0:100, vi) tanah -vermikompos 100:0, vii) tanah-
vermikompos 75:25, viii) tanah-vermikompos 50:50, ix) tanah-vermikompos 25:75, x)
tanah:vermikompos 0:100. Perlakuan diulang sebanyak lima kali dan setiap ulangan terdiri
dari tiga tanaman uji sehingga terdapat 150 satuan pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan kombinasi media tanam berpengaruh nyata terhadap peubah
pertumbuhan dan hasil caisim. Kombinasi media tanam zeolit-vermikompos 50:50 dan
tanah-vermikompos 25-75 memberikan hasil terbaik pada peubah pertumbuhan dan hasil
caisim. Peningkatan komposisi vermikompos pada media tanam, meningkatkan jumlah daun
dan tinggi tanaman caisim tetapi tidak pada peubah berat segar dan berat kering tanaman.
Penggunaan vermikompos lebih dari 75% pada media tanah atau lebih dari 50% pada media
zeolit menurunkan berat segar dan berat kering caisim. Media zeolit yang dikombinasikan
dengan vermikompos dapat menggantikan peran tanah sebagai media tanam dalam pot.
Penggunaan vermikompos yang optimal adalah 75% pada media tanah dan 50% pada media
zeolit.
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PENDAHULUAN

Caisim merupakan salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi dan dibudidayakan
di perkotaan. Budidaya sayuran di perkotaan diarahkan pada model pertanian perkotaan
dengan pemanfaatan lahan sempit dan sumberdaya yang terbatas. Salah satu alternatif
teknik budidaya mengatasi permasalahan lahan sempit adalah dengan memanfaatkan pot
yang disusun vertikal. Selain lahan, media tanam juga menjadi salah satu faktor yang
ketersediaannya terbatas. Media tanam yang selama ini sering digunakan dalam kegiatan
budidaya sayuran adalah tanah mineral yang dikombinasikan dengan bahan organik seperti
pupuk kandang ataupun kompos. Tanah dan bahan organik merupakan sumber daya yang
sulit diperoleh di perkotaan.

Salah satu bahan alternatif pengganti tanah mineral adalah zeolit. Zeolit merupakan
batuan kristal alumina silika terhidrasi yang mengandung kation-kation alkali yang dapat
diganti oleh ion-ion lain tanpa merusak struktur kristal serta dapat menyerap molekul-
molekul air secara reversible. Zeolit memiliki keunggulan mampu menyerap air dalam
jumlah cukup banyak sehingga praktis dalam pelaksanaan perawatan dan penyiraman
tanaman (Rydenheim, 2007), mampu menjerap sementara unsur-unsur hara yang diberikan
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melalui pemupukan, kemudian dilepaskan untuk memenuhi kebutuhan tanaman (slow
releasing agent) (Li et al, 2013), dan dapat mengatur keseimbangan pH media
(Andronikashvili et al., 2007).

Sementara itu, vermikompos dari limbah rumah tangga ataupun sampah organik
pasar memiliki potensi yang besar sebagai sumber bahan organik pada budidaya tanaman.
Vermikompos merupakan kompos yang pada proses pegomposannya dibantu cacing sebagai
agen pengomposan. Vermikompos memiliki keunggulan mengandung nutrisi lebih kaya
dibandingkan komposyang dihasilkan olehmetodepengomposanlainnya (Paramanik et al.,
2007; Hernandez et al, 2010).mengandung lendircacingyang dapat membantu mencegah
terlindinya unsur hara serta memiliki peran dalam memegang air sehingga mampu
mempertahankan kelembaban tanah lebih tinggi dibandingkan tanpa kascing (Anshari dan
Sukhraj, 2010). Selain itu, vermikompos terbukti memiliki kemampuan memperbaiki
struktur tanah; meningkatkan ketersediaan enzim seperti selulase dan fosfatase;
meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroba tanah hingga 10-20 kali lebih aktif
dibandingkan tanpa kascing; meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan bibit;
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan perakaran, meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman; serta terbukti meningkatkan pasokan hormon auksin dan giberelin
dalam media tanam (Arancon dan Edwards, 2005; Theunissen et al., 2010; Sinha et al., 2010;
Joshi dan Vig, 2010).

Kedua bahan tersebut memiliki potensi untuk mensubstitusi keterbatasan tanah
mineral maupun bahan organik untuk budidaya tanaman. Namun demikian, perbandingan
komposisi kedua bahan tersebut sebagai media tanam pada budidaya sayuran dalam pot
belum dilaporkan secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
kombinasi media tanam zeolit-vermikompos dan tanah-vermikompos pada budidaya caisim
dalam pot.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di rumah kassa Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta
pada bulan Desember 2015-Januari 2016.

Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap dengan sepuluh
perlakuan kombinasi media yaitu i) zeolit-vermikompos 100:0, ii) zeolit-vermikompos 75:25,
iii) zeolit-vermikompos 50:50, iv) zeolit-vermikompos 25:75, v) zeolit:vermikompos 0:100,
vi) tanah-vermikompos 100:0, vii) tanah-vermikompos 75:25, viii) tanah-vermikompos
50:50, ix) tanah- vermikompos 25:75, x) tanah:vermikompos 0:100. Perlakuan diulang
sebanyak lima kali dan setiap ulangan terdiri dari tiga tanaman uji sehingga terdapat 150
satuan pengamatan. Penanaman dilakukan dengan cara tanam benih langsung. Pemupukan
NPK diberikan satu kali saat tanaman berumur dua minggu setelah tanam sebanyak 2 gram
per pot.

Peubah yang diamati meliputi komponen pertumbuhan dan hasil yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, berat segar dan berat kering panen. Data yang diperoleh dianalisa
sidik ragam dan perlakuan yang menunjukkan berbeda nyata di uji lanjut menggunakan
DMRT taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan hasil tanaman caisim pada berbagai komposisi media tanam yang diuji
ditunjukkan pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan berat kering
tanaman.

Tabel 1 menunjukkan, media tanam berbasis zeolit yang dikombinasikan dengan
vermikompos memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dibanding media berbasis
tanah yang dikombinasikan dengan kompos terhadap peubah tinggi tanaman. Namun, media
zeolit tanpa vermikompos secara nyata memberi hasil yang lebih rendah dibanding media
tanah tanpa vermikompos. Hal ini menunjukkan bahwa zeolit dapat menghasikan
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tinggi tanaman yang berbeda tidak nyata dengan media tanah jika pada penggunaaannya
dikombinasikan dengan vermikompos.

Apabila dibandingkan, media dengan komposisi zeolit-vermikompos 50:50
menghasilkan tinggi tanaman yang terbaik diikuti media dengan komposisi vermikompos
100% (zeolit- vermikompos 0:100 atau tanah-vermikompos 0:100). Sedangkan media yang
menghasilkan tinggi tanaman terendah adalah media tanpa penambahan vermikompos.

Tabel 1. Tinggi tanaman caisim pada media tanam berbasis zeolit dan tanah yang
dikombinasi dengan vermikompos

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Miggu 4 Minggu 5
Zeolit: vk=0:100 4.8a 9.0 ab 17.3 bc 26.3 ab 425a
Zeolit: vk=25:75 4.6 a 8.7b 17.3 bc 25.6 ab 41.1a
Zeolit: vk=50:50 45a 9.3a 199 a 27.0a 423 a
Zeolit: vk=75:25 4.4 a 85b 15.3d 23.7c 37.0b
Zeolit: vk=100:0 1.5¢c 4.2d 79f 11.7 e 23.1d
Tanah : vk=0:100 48a 9.0 ab 17.3 bc 26.3 ab 425a
Tanah :vk=25:75 4.6 a 9.0 ab 179b 26.7 a 374D
Tanah : vk=50:50 45a 8.7b 16.2cd 24.6 bc 35.1b
Tanah :vk=75:25 43a 85b 15.2d 236¢C 33.7b
Tanah :vk=100:0 33b 73¢c 12.2e 19.0d 29.2¢c

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata berdasar uji Duncan taraf kepercayaan 95%.

Sejalan dengan peubah tinggi tanaman, jumlah daun caisim pada media tanam
berbasis zeolit juga berbeda tidak nyata dengan media tanam berbasis tanah. Media dengan
komposisi zeolit : vermikompos 50 : 50 dan vermikompos 100% menghasilkan jumlah daun
caisim terbanyak konsisten sejak pengamatan minggu ke-3 sampai minggu ke-5 (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah daun caisim pada media tanam berbasis zeolit dan tanah yang dikombinasi

dengan vermikompos
Jumlah daun
Perlakuan
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Miggu 4 Minggu 5
Zeolit: vk=0:100 3.0 52a 7.2 ab 9.6a 11.6a
Zeolit: vk=25:75 3.0 50a 70b 9.3 ab 10.7b
Zeolit: vk =50:50 3.0 52a 7.6a 9.6 a 11.6a
Zeolit: vk =75:25 3.0 54a 7.0b 89b 99c
Zeolit: vk=100:0 3.0 40b 51d 6.1d 69e
Tanah:vk=0:100 3.0 52a 7.2 ab 9.6a 11.6a
Tanah:vk=25 :75 3.0 53a 70b 9.0 ab 11.0 ab
Tanah:vk=50 :50 3.0 50a 70b 89b 10.7b
Tanah:vk=75 :25 3.0 5.0a 7.0b 9.0 ab 10.4 bc
Tanah:vk=100:0 3.0 40b 5.6¢c 7.4 c 9.1d

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata berdasar uji Duncan taraf kepercayaan 95%.

Sementara itu, Gambar 1 menunjukkan pengaruh berbagai komposisi media
tanam memiliki pola yang sama pada peubah tinggi tanaman dan jumlah daun. Media tanam
zeolit-vermikompos (50-50) memberikan hasil yang terbaik pada peubah jumlah daun dan
tinggi tanaman saat panen dan berbeda tidak nyata dengan media tanam tanah-
vermikompos (25:75). Hasil ini setara dengan media tanam berbasis vermikompos 100%.
Sementara itu, media tanam zeolit yang tidak dikombinasikan dengan vermikompos
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memberikan hasil yang terendah dibanding semua perlakuan, termasuk perlakuan media
tanah tanpa kombinasi vermikompos. Grafik tersebut menunjukkan media tanam berbasi
zeolit dapat menggantikan media berbasis tanah asalkan dikombinasikan dengan
vermikompos. Penggunaan vermikompos yang paling optimal pada media berbasis zeolit
adalah pada komposisi zeeolit-vermikompos (50:50), sedangkan penggunaan vermikompos
yang paling optimal pada media tanah adalah pada komposisi tanah-vermikompos (25:75).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suparno et al. (2013) pada Brassica
juncea L., penelitian Mamta et al. (2012) pada Solanum melongena, serta penelitian Sinha et
al. (2010) pada tanaman tomat dan terung. Tanaman yang diberi vermikompos tumbuh lebih
tinggi dibandingkan tanaman tanpa vermikompos. Menurut Manivannan et al. (2009),
perbaikan pertumbuhan tanaman akibat aplikasi vermikompos terjadi karena adanya
ketersediaan hara mikro dan makro, serta peningkatan aktivitas mikroba.
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Gambar 1. Jumlah daun dan tinggi tanaman caisim saat panen pada media tanam berbasis
tanah dan zeolit pada berbagai komposisi penambahan vermikompos

Sejalan dengan peubah tinggi tanaman dan jumlah daun saat panen, peubah berat
segar dan berat kering caisim menunjukkan media tanah-vermikompos (50:50), tanah-
vermikompos (25:75), zeolit-vermikompos (50:50) menghasilkan berat segar dan berat
kering tanaman tertinggi dibanding kombinasi media tanam yang lain. Pada media berbasis
zeolit, pemberian vermikompos yang optimal adalah pada komposisi zeolit-vermikompos
50:50, sedangkan pada media berbasis tanah, pemberian vermikompos yang optimal adalah
pada komposisi tanah-vermikompos (50-50) dan (25:75) (Gambar 2).

Berbeda dengan pengamatan pada peubah tinggi tanaman dan jumlah daun, media
tanam berbasis vermikompos 100% menghasilkan beratsegar dan berat kering yang nyata
lebih rendah dibanding media tanah-vermikompos (50:50), tanah-vermikompos (25:75), dan
zeolit-vermikompos (50:50). Pada media berbasis zeolit, penggunaan vermikompos yang
member hasil optimal terhadap komponen berat segar dan berat kering adalah pada
komposi 50:50, sedangkan pada media berbasis tanah pemberian vermikompos yang
member hasil optimal adalah pada komposisi 25:75.

yang maksimal, media zeolit membutuhkan vermikompos sebanyak 50%
sedangkan media tanah membutuhkan vermikompos dalam jumlah lebih besar yaitu 75%.
Hal ini dapat dikaitkan dengan porositas media tanam dan kemampuan media tanam
memegang air dan hara. Media zeolit memiliki porositas yang sangat baik, lebih baik
dibanding tanah hal ini terkait dengan keberadaan ruang-ruang kosong atau pori-pori di
dalam struktur Kristal yang dapat diisi air sehingga mampu menyimpan dan menahan air
dalam Kkapasitas yang cukup besar. Media zeolit membutuhkan vermikompos untuk
membantu menungkatkan penyediaan hara bagi tanaman dan meningkatkan
kemampuannya mengikat air sedangkan media tanah membutuhkan vermikompos untuk
membantu penyediaan hara dan meningkatkan porositas media.
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Gambar 2. Berat segar dan berat kering caisim saat panen pada media tanam berbasis tanah
dan zeolit pada berbagai komposisi penambahan vermikompos

Peningkatan komposisi vermikompos yang diberikan pada media berbasis zeolit
maupun tanah hingga taraf 100% meningkatkan komponen pertumbuhan tanaman caisim
tetapi tidak pada komponen bobot panen. Vermikompos memiliki kemampuan memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan ketersediaan enzim seperti selulase dan fosfatase,
meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroba tanah; meningkatkan perkecambahan dan
pertumbuhan bibit, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, serta meningkatkan
pasokan hormon auksin dan giberelin dalam media tanam (Arancon dan Edwards, 2005;
Theunissen et al, 2010; Sinha et al, 2010; Joshi dan Vig, 2010), tetapi penggunaan
vermikompos secara tunggal atau dalam komposisi perbandingan yang sangat besar yaitu
lebih dari 75% justru menurunkan komponen hasil tanaman.

Hal tersebut diatas disebabkan vermikompos tidak dapat mesuplai semua
kebutuhan hara bagi terbentuknya biomass tanaman. Peran vermikompos adalah
meningkatkan potensi yang sudah ada pada media tanam. Selain itu penggunaan
vermikompos sebagai media tanam perlu penyesuaian dari aspek pH (Anshari dan Sukhraj,
2010), sedangkan mineral zeolit dapat secara otomatis mengatur keseimbangan pH media
yang disebabkan oleh sifat keasam-basahan zeolit yang unik sehingga sangat sesuai
dimanfaatkan sebagai komponen media tanam yang seringkali mengalami ayunan
perubahan pH yang cukup drastis akibat perlakuan pemupukan, baik secara organik maupun
kimiawi (Andronikashvili et al., 2007).
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KESIMPULAN

Kombinasi media tanam zeolit-vermikompos 50:50 dan tanah-vermikompos 25-75
memberikan hasil terbaik pada peubah pertumbuhan dan hasil caisim. Peningkatan
komposisi vermikompos pada media tanam, meningkatkan jumlah daun dan tinggi tanaman
caisim tetapi tidak pada peubah berat segar dan berat kering tanaman. Penggunaan
vermikompos lebih dari 75% pada media tanah atau lebih dari 50% pada media zeolit
menurunkan berat segar dan berat kering caisim sehingga Penggunaan vermikompos yang
optimal adalah 75% pada media tanah dan 50% pada media zeolit. Media zeolit yang
dikombinasikan dengan vermikompos dapat menggantikan peran tanah sebagai media
tanam pada budidaya caisim dalam pot.
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